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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Paradigma Penelitian 

 

Menurut Mulyana, paradigma merupakan cara pandang untuk memahami 

kompleksitas yang ada di dunia nyata. Paradigma tertanam kuat pada penganutnya, 

dan juga menunjukkan apa yang merupakan hal baik dan masuk akal (Mulyana, 

2013, p.9). 

Paradigma terbagi menjadi empat kelompok, yaitu positivisme, post- 

positivisme, konstruktivisme, dan kritis. Paradigma sendiri harus memuat empat hal, 

yaitu apa yang harus dipelajari, pertanyaan apa yang harus disampaikan, bagaimana 

pertanyaan tersebut disampaikan dan peraturan apa saja yang harus diikuti dalam 

menafsirkan jawaban yang akan muncul (Ritzer, 2005) 

Paradigma penelitian ini bersifat konstruktivis. Menurut Deddy N. Hidayat 

dalam jurnalnya yaitu ‘Metodologi Penelitian dalam Sebuah Multi-Paradigm 

Science’, ia mengatakan bahwa paradigma konstruktivis menekankan kepada 

pemahaman terhadap suatu realitas. Realitas tersebut sendiri merupakan konstruksi 

sosial, kebenaran suatu realitas tersebut bersifat relatif, dan berlaku sesuai konteks 

spesifik yang dinilai relevan oleh perilaku sosial (Hidayat, 2002, p. 204). 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis untuk melihat 

bagaimana khalayak memaknai pemberitaan mengenai UU Cipta Kerja dalam media 

online Mediaindonesia.com. Paradigma kontrukstivisme ini memandang bahwa 

realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang natural melainkan hasil dari sebuah 

konstruksi. Konsentrasi analisis paradigma konstruktivisme adalah menjelaskan 

bagaimana sebuah realitas terbentuk dan dengan apa konstruksi itu dibentuk 

(Eriyanto, 2002, p. 37). Oleh karena itu, menurut penulis paradigma ini paling tepat 

untuk digunakan. 
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3.2 Jenis dan Sifat Penelitian 

 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono, 

metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti objek yang bersifat alamiah dan menekankan makna daripada hasil dan 

generalisasi (Sugiyono, 2011, p. 56). Menurut Bogdan dan Biklen, penelitian 

kualitatif memiliki beberapa karakteristik yaitu, (1) dilakukan terhadap sebuah 

kondisi alamiah yaitu lawannya dari eksperimen dan sumber data dan penulis 

adalah instrument kunci, (2) penelitian kualtitatif lebih memiliki sifat deskriptif. 

Jika kuantitatif menekankan pada angka, kualitatif biasanya memiliki hasil data 

yang bersifat kata- kata atau gambar, (3) penelitian kualitatif lebih fokus pada 

proses daripada produk atau hasil (outcome), (4) penelitian kualitatif melakukan 

analisis data secara induktif, (5) penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

(Bogdan dan Biklen, 1982, p. 27-29). 

Penelitian ini memiliki maksud untuk memahami fenomena mengenai apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya dari persepi, motivasi, tindakan, 

perilaku secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan 

bahasa dengan konteks khusus alamiah. Oleh karena itu penelitian kualitatif 

deskriptif ini dilakukan dengan maksud memahami pemaknaan khalayak dalam 

pemberitaan UU Cipta Kerja secara deskriptif dengan metode alamiah yang telah 

ada. (Moleong, 2016, p. 6) 

Dengan menggunakan sifat penelitian deskriptif, penelitian ini diharapkan 

dapat menjelaskan secara sistematis bagaimana proses decoding dan encoding 

terjadi dan akhirnya menghasilkan pemaknaan tertentu terhadap khalayak 

mengenai pemberitaan UU Cipta Kerja di Mediaindonesia.com. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis khalayak, yaitu analisis resepsi. Dalam analisis resepsi, setiap khalayak 

memiliki kemampuan yang sama untuk memaknai dan menginterpretasikan sebuah 

pesan yang dikonsumsi. Menurut McQuail, riset resepsi merupakan studi yang 
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menekankan pada pengunaaan media sebagai refleksi dari konteks sosial budaya 

dan sebagai proses dari pemberikan makna melalui persepsi khalayak atas produksi 

dan pengalaman (McQuail, 1997, p. 19). 

Salah satu standar untuk mengukur khalayak media adalah menggunakan 

analisis resepsi di mana metode ini mencoba untuk memberikan sebuah makna atas 

sebuah teks media dengan memahami bagaimana karakter teks media dicerna oleh 

khalayak. (Hadi, 2009, p.2). Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis 

khalayak yang membaca pemberitaan mengenai UU Cipta Kerja di 

Mediaindonesia.com dan menganalisis bagaimana pemaknaan yang mereka dapat 

dari sebuah teks media. Lalu, setelah itu penulis akan mencoba untuk 

mengategorikan posisi pemaknaan khayalak sesuai pemahaman dan makna yang 

mereka dapat. 

 

3.4 Key Informan 

 

Informan adalah seseorang yang memiliki peran untuk memberikan 

informasi mengenai suatu situasi dan kondisi dari latar penelitian. (Kriyantono, 

2009, p.159). Dalam penelitian ini, penulis akan memilih tujuh informan yang 

sesuai dengan kriteria dan konsep yang sudah ditentukan oleh penulis. Dua 

informan untuk proses encoding dan lima informan untuk proses decoding. 

Dalam penelitiannya, Hall (1973) mengatakan bahwa setiap teks media 

memiliki makna dan interpretasi yang berbeda pada setiap orang dan faktor terbesar 

dalam proses pemaknaan khalayak adalah latar belakang status sosial, usia, serta 

budaya dan pengalamannya (Fiske, 2004, p.156). Dengan segala pertimbangan, 

penulis akan melakukan wawancara terhadap lima informan yang memiliki usia 

antara 20-49 tahun, baik perempuan dan laki-laki. Hal ini didasari oleh penelitian 

Kominfo yang berjudul “Survei Penggunaan TIK” pada 2017 yang menunjukkan 

bahwa umur 20-49 memiliki persentase lebih dari 50% untuk kategori penggunaan 

internet oleh individu (Kominfo, 2017, p. 26). Selain itu, penulis akan memilih 

khalayak dengan latar belakang sosial dan pendidikan yang berbeda-beda. 

Pertimbangan ini dilakukan dengan pernyataan Hall (1973) mengenai faktor-faktor 

ini memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan 
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khalayak dalam memahami teks media mengenai khususnya dalam kasus ini adalah 

tentang isu UU Cipta Kerja. 

Sesuai dengan konsep khalayak yang telah dijabarkan sebelumnya, kelima 

informan akan dipilih dengan mempertimbangkan enam konsep khalayak dari 

McQuail (2011) yaitu, khalayak potensial atau yang memiliki keahlian dasar 

literasi, khalayak yang membayar untuk sebuah produk media, khalayak yang 

penuh perhatian, khalayak internal, khalayak kumulatif, dan khalayak target 

(McQuail, 2011, p. 161). Penulis akan memilih informan yang setidaknya pernah 

mendengar dan mengetahui mengenai isu UU Cipta Kerja dan akan meminta kelima 

informan untuk membaca berita mengenai UU Cipta Kerja dari 

MediaIndonesia.com dan melakukan wawancara untuk mengetahui posisi khalayak 

dalam pemberitaan tersebut. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

akan menggunakan dua teknik, yaitu menggunakan teknik wawancara dan 

dokumen. 

3.5.1 Wawancara 

 

Wawancara merupakan teknik percakapan dengan tujuan dan 

maksud tertentu. Percakapan ini akan dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara (interviewer) yang akan mengajukan beberapa pertanyaan 

dan terwawancara (interviewee) yang akan memberikan jawaban dan respons  

terhadap pertanyaan yang ada (Moleong, 2016, p.186). 

Teknik wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur yang ditujukan kepada informan yang telah terpilih. 

Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang masalah dan 

pertanyaannya telah diterapkan terlebih dahulu oleh pewawancara dan  hal 

ini akan ditujukan untuk mencari jawaban hipotesis untuk pertanyaan yang 

telah disusun dengan ketat dan mewakilkan setiap subjek (Burhan, 2003, 

p.156). penulis akan membuat beberapa pertanyaan terkait isu UU 
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Cipta Kerja dan wawancara akan dilakukan dengan tujuan agar dapat 

menggali dan memahami pemaknaan dan pengertian dari setiap informan. 

Dalam proses wawancara, penulis sebelumnya akan memberikan 

dua berita mengenai UU Cipta Kerja dari MediaIndonesia.com periode 5-8 

Oktober 2020 untuk dibaca oleh kelima informan. Kedua berita ini memiliki 

judul, “UU Cipta Kerja Dorong Perekonomian” dan “Wamenkeu: RUU 

Cipta Kerja Kuatkan Dunia Usaha”. 

Dalam proses decoding, penulis akan melakukan wawancara juga 

terhadap ketiga jurnalis yang telah menulis ketiga berita yang telah terpilih. 

Penulis melakukan wawancara ini untuk mengetahui apa pesan dan makna 

yang ingin disampaikan oleh penulis ke pembaca yang membaca berita 

mereka. Setelah itu, penulis akan mencoba mengetahui apakah pesan yang 

dicoba disampaikan berhasil tersampaikan atau tidak dan di mana posisi 

khalayak terhadap makna dan pesan berita tersebut. 

 

3.5.2 Dokumen 

 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen memiliki berbagai bentuk yaitu tulisan, gambar, atau karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen ini biasanya dilakukan sebagai 

pelengkap dari penggunaan metode wawancara dalam penelitian kualitatif 

(Sugiyono, 2015, p. 329). 

Di dalam penelitian ini, dokumen digunakan sebagai pelengkap 

untuk penelitian, adapun dokumen yang digunakan adalah dua artikel dari 

MediaIndonesia.com mengenai UU Cipta Kerja yang dipilih dari dari 

periode 5-8 Oktober 2020. Kedua artikel ini diambil dari periode tersebut 

karena 5 Oktober merupakan hari UU Cipta Kerja diresmikan oleh DPR dan 

mogok nasional oleh para buruh terjadi tiga hari setelah hari peresmian 

terjadi sehingga pemberitaan mengenai UU Cipta Kerja sedang sangat 

hangat di masa itu. Kedua artikel ini memiliki judul, “UU Cipta Kerja 

Dorong Perekonomian” dan “Wamenkeu: RUU Cipta Kerja Kuatkan Dunia 

Usaha”. 



36 
Analisis Resepsi Khalayak …, Vania Accalia Sumbayak, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

Penulis memutuskan menggunakan dua artikel dengan 

mempertimbangkan dua jenis berita yang dipaparkan oleh Remotivi yaitu, 

berita sentimen positif yang isinya menggambarkan bahwa media 

cenderung lebih memberi ruang kepada informasi dan pernyataan yang 

mendukung omnibus law, sedangkan sentimen netral menggambarkan 

informasi yang bersifat informatif mengenai dan isinya lebih fokus terhadap 

administratif omnibus law, dan sentimen negatif yang isinya mengenai 

informasi dan pernyataan yang menolak atau mengkritik omnibus law. 

Dengan hasil penelitian Remotivi yang menunjukkan bahwa 

MediaIndonesia.com merupakan media yang paling tinggi dalam 

memberitakan pemberitaan sentimen positif UU Cipta Kerja, peneliti akan 

memilih dua berita di MediaIndonesia.com yang menggambarkan 

dukungan atau pernyataan positif terhadap UU Cipta Kerja untuk diteliti dan 

dibaca oleh kelima orang narasumber. 

 

3.6 Keabsahan Data 

 

Dalam sebuah penelitian, keabsahan data diperlukan untuk memperoleh 

tingkat kepercayaan yang berkaitan dengan seberapa dalam dan seberapa besar 

kebenaran dari hasil sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, penulis akan 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan analisis jawaban subjek 

untuk meneliti suatu kebenaran dan data empiris. Dalam proses ini, jawaban yang 

telah didapatkan dari informan akan diperiksa kembali dengan dokumen yang ada 

(Kriyantono, 2012, p. 72). 

Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis hasil dari wawancara 

terhadap jurnalis MediaIndonesia.com dan kelima informan yang telah terpilih 

untuk mengetahui pemaknaan yang mereka dapat dari pemberitaan mengenai isu 

UU Cipta Kerja di MediaIndonesia.com. Menurut Sugiyono, ada tiga teknik 

triangulasi dalam pengecakan data (Sugiyono, 2011, p.125), yaitu: 
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1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan teknik untuk membandingkan dan 

mengecek ulang informasi yang telah diperoleh dari beberapa sumber yang 

berbeda-beda. 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah teknik yang mengumpulkan data yang berbeda- 

beda pada sumber yang sama. 

3) Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu adalah teknik yang dilakukan pada waktu dan situasi 

yang berbeda dan berulang-ulang sehingga akhirnya mendapatkan sebuah 

kepastian data. 

Di penelitian ini, penulis akan menggunakan triangulasi sumber untuk 

memeriksa keabsahan data penelitian “Analisis Resepi Khalayak terhadap 

Pemberitaan UU Cipta Kerja di MediaIndonesia.com” 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Dalam teknis analisis data deskriptif kualitatif, penelitian ini mempunyai 

manfaat untuk mengembangkan teori yang telah dipilih dan dikembangkan dari 

data yang sudah didapatkan dan dikumpulkan. Metode penelitian kualitatif 

mempunyai tahap-tahap yang harus dilakukan oleh penulis. Dimulai dari 

melakukan penjelajahan, setelah itu melakukan pengumpulan data sampai 

mendalam, hingga akhirnya penyusunan laporan. Menurut Sugiyono, metode 

penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) yang di mana penulis merupakan sebagai 

instrumen kunci, dari pengambilan sampel sumber data yang dilakukan dengan cara 

purposive dan snowball, teknik pengumpulan triangulasi, analisis data yang bersifat 

induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan pada makna 

dari generalisasi. (Sugiyono, 2011, p. 9) 

Menurut Miles dan Huberman dalam penelitiannya yang berjudul 

‘Qualitative Data Analysis’ ada tiga alur proses yang merupakan alur dari teknik 
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analisis data yang menjadi acuan penulis dalam melakukan analisis data penelitian 

ini (Miles dan Huberman, 1992, p. 16), ketiga hal ini adalah:  

1. Yang pertama adalah reduksi data. Hal ini dapat diartikan sebagai 

proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan perubahan data yang kasar dan muncul dari catatan 

hasil pengamatan maupun hasil data. Reduksi dilakukan sejak 

pengumpulan data yang telah penulis kumpulkan dari media online 

Mediaindonesia.com dan hasil wawancara dari jurnalis 

MediaIndonesia.com dan informan yang telah dipilih penulis. 

2. Selanjutnya ada penyajian data yang merupakan pendeskripsian 

sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 

kualitatif biasanya disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan 

untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang rapi 

dan mudah dipahami. 

3. Yang terakhir adalah penarikan kesimpulan atau pada dasarnya, penulis 

harus sampai pada kesimpulan dan dapat memverifikasi hal itu baik dari 

segi makna. Makna yang dirumuskan penulis dari data harus diuji 

kebenarannya karena penulis harus menyadari bahwa dalam mencari 

makna dari sebuah berita, ia harus menggunakan pendekatan emik, 

yaitu dari kacamata narasumber atau unit analisis, dan bukan hanya 

penafsiran makna menurut pandangan penulis saja.
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